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PENGGUNAAN GELATIN DARI KT LIT KAMBING (Ovis afies L.)
SEBAGAI BAHAN PENGIKAT DAII PENGARI]HIIYA TERIIADAP

KARAKTERISTIK F'ISIK TABLET PARASETAMOL
.DENGAI\I METODE GRAI\IULASI BASAII :

,J[HHffii*#y,ffi*
2Sekolah Tinggr Ilmu Farmasi "Yayasan Pharmasi" Semarang

Gelatin merupakam komponen ,#IJH*ng dalam pembuatan tabiet, terutama
untuk bahan obat yang harus dibuat dengan metode granulasi basah. Gelatin sampai saat ini
masih merupakan bahan import. Parasetamol dipilih sebagai model untuk mengetahui dayaldriat

gelatin dari kulit kambing berdasarkan sifat alir dan kompaktibilitasnya yang kurang baik.
Tujuan dari penelitian ini adalah tmtuk mengetahui kemarirpuan gelatin dad kulit t<ambing

sebagai bahan pengikat dan pengaruh perbedaan konsentasinya terhadap karakteristik fisik dan

disolusi tablet parasetamol secara.granulasi basatr. :: l

Gelatindiperoleh dengan cara basa melalui perendaman dengan larutan Ca(OH)z l0 o/o.

Tablet parasetamol dibuat 4 formula berdasarkan kadar gelatin sebagai bahan pengikat,dengan

konsentrasi masing-masing formula 5, 7,5, dan l0 o/o dan dgngan pembanding menggunakan
gelatin yang ada di pasaran 5 Yo. Tablet dibuat dengan metode granulasi basah. Granul diuji
karakteristiknya meliputi kandungan lembab, kadar fines, waktu alir, sudut diam, dan

pengetapan. Fase ekstqnal (talk, magnesium stearat) dicampur homogerr dengan granul

kemudian dikempa dengan pencetak tablet single pwnch. Tablet diuji karakteriStik fisiknya
meliputi keseragaman'ukuran,. keseragaman bobot, .kekerasan, kerapuhan, waktu hancur,
penetapan kadar dan disolusinya Data yang berdistribusi normal dihitung dengan uji anava 1

jalan dan uji paska anava. Sedang data yang berdistibusi tidak normal dihitung dengan uji
Kruskal'Wallis dan Mann Whitney dengan taraf kepercayaafl 95 % menggundkan metode
SPSS.

Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimputan'bahwa gelatin dari kulit kalnbing
dapat digunakan sebagai bahan pengikat dalam pembuatan tablet parasetamol dan perbedaan

konsentasi berpengaruh tidak sigufikan terhadap keseragaman ukuran, keseragaman bobot,
kerapuhan dan penetapan kadar, tetapi berpengaruh signifikan tbrhadap kekerasan, waktu
hancur dan disolusinya. ,

Kata kunci : gelatin dari kulit kambing, parasetamol, karakteristik fisik granul dan tablet,
disolusi. , i

PENDAHULUAI\I

Gelatin adalah protein yang

diperoleh dari hidrolisa parsial kolagen dari

kulit, jaringan ikat dan tulang hewan.

Bahan baku pembuatan gelatin adalah kulit

atau tulang dari sapi, babi atau kambing.

Kulit karrbing di Indonesia merupakan

hasil samping pemotongan kambing untuk

memperoleh dagingnya, dan, merupakan

bahan buangan yang kurang dimanfaatkan

terlebih di bidang industri icefarrrasian,

sementara di Indonesia sendiri sampai saat

ini gelatin masih merupakan bahan import.

Pada indusfri farmasi gelatin digunakan

sgbagai batran pengikat dalam pembuatan

tablet dengan dosis besm dan ablet dengan

315
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batran obat yang mempunyai sifat alir dan

kompaktibilitas yang kurang baik.

Tujuan penelitian adalah untuk

mengetahui kemampuan gelatin dari kulit

kambing (Ovis aries L.) sebagai bahan

pengikat dalam pembuatan tablet dan untuk

mengetahui pengaruh perbedaan

konsentrasi gelatin dari kulit karnbing (Ovis

aries L.) sebagaibahan pengikat terhadap

karakteristik fisik dan disolusi tablet

parasetamol secara granulasi basah.

METODE PEIYELITIAN

Pada penelitian ini dilakukan pengujian

terhadap karakteristik fisik tablet

parasetamol dengan bahan pengikat gelatin

dari kulit kambing (Ovis aries L.) darr

gelatin yang ada di pasanm dengan

konsentrasi yang berbeda. Teknik sampling

dilakukan secara acak. Variabel bebas

dalam penelitian ini adalah konsentrasi

batran pengikat gelatin dari kulit karnbing

(Ovk aries L.) yang digunakan pada

pembuatan tablet parasetamol dengan

metode granulasi basah. Variabel terikat

dalam penelitian ini adalah karakteristik

fisik tablet' parasetamol dengan bahan

pengikat gelatin dari kulit kambing (Ovis

aries L.). Variabel terkendali dalam

penelitian ini adalah formula tablet, bahan

dan alat yang digunakan, metode

pembuatan tablet, tekanan saat pengempaan

tablet.

Bahan

Bahan yang digunakan dalam

penelitian adalah Parasetamol, gelatin,

gelatin kulil kambing (Ovis aries L.),

amilum maydis, laktosa, talkum,

magnesium stearat semua bahan

merupakan pharmaceutical grade.

Alat

Alat yang digunakan dalam

penelitian ini adalah Neraca digital, neraca

milligram, dan neraca analitik, mortir dan

stamper, pengayak granul, almaxi

pengering, stop watch, viskosimeter

Ostwald, moisture tester (G-won Hitech),

motorized tapping device, corong stoinless

steel, pencetak tablet single punch, jangka

sorong: hardness tester, friability tester,

desintegratian tester, disolution tester,

pipet volume, dan spektrofotometer [fV.

Tabel l. Formula Tablet Parasetamol dengan

Bahan Pengikat Gelatin dari Kulit Kambing (5 o/o,,7r$ Yorl0 yo') dan Gelatin yang ada di
Pasaran 57o.

Bahan Formula

II MIV
Pmasetamol (mg) 500 500 500

Laktosa (mg) 52,5 52,5

65

l5

500

52,5

65

7,5

26

6,5

Amilum maydis (mg) 65

52,5

65

11,3Gelatin (mg) 7,5

Talk (mg) 26 26 26

Me stearat (mg) 6,5 6,5 6,5

B
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Tiap formula dibuat sebanyak 300 tabtet
Formula I

Formula II

Formula III

Formula IV

l. Cara Pembuatan Gelatin dari Kulit
Kambing

Kulit kambing direndam dalam

larutan Ca(OH)2 l0 % selama I hari.

Dihilangkan bulunya, dicuci bersih,

ditiriskan, dipotong kecil-kecil, direbus

sarnbil dipisahkan lemaknya didinginkan

kemudian disaring. Cairan yang diperoleh

diuapkan sampai volume tinggal separuh.

Dituang pada loyang kemudian dikeringkan

dengan oven pada suhu 100 
oC.

2. CaraPembuatan Tabtet parasetamol

Parasetamol, amilum maydis dan

laktosa dicampur homogen. Larutan gelatin

ditambahkan sedikit demi sedikit sampai

terbentuk massa granul. Diayak no.lgl2}

kemudian dikeringkan dalam almari

pengering pada suhu 40 oC. 
Granul yang

telah kering diayak no. 18, kemudian diuji

kualitasnya Granul kering ditambah

magnesium stearat dan talk kemudian

dicampur homogen, dikempa dengan

tekanan yang samq kemudian dilakukan

pengujian karakteristik fisik dan disolusi

tablet.

Formula dengan batran pengikat gelatin dari kulit kambing (ovis aries L.)
dengan konsentrasi 5 %.
Forrmrla dengan batran-pengikat geratin dari kulit kambing (ovis aries L.)
dengan konsentrasi 7,5 o/o.

Formula dengan b4y- pengikat gelatin dari kulit kambing (ovis aries L.l
dengan konsenhasi l0 o/o.

Formula dengan bahan pengikat gelatin yang ada di pasaran 5 %.

Media Fmmasi Indonesia Vol 4 No l

3. Analisis Data 
,:

Data kuantitatif yang diperoleh dari

uji karakteristik fisik tablet dilakukan

analisis ' secara statistik 
l,dengan

menggunakan metode analisis varian safu

j{*. Jika terdapat perUeOaan yang

signifikan dilanjutkan dengan uji pasca

anava dengan taraf keperc ayaangs %.

HASIL DAI\I PEMBAHASAN

Pada pembuatan gelatin Oari tutit

kambing dilakukan proses perendaman

kulit kambing dengan menggunakan air

kapur 10 % selama f ftari. ,Tujuan
perendaman disini adalah , untut

mempermudah pembersihan bulu kambing.

Larutan Ca(OH)2 lO , %. dapat,i
menghancurkan protein yang terdapat

dalam kolagen sehingga didapat gelatiri

yang murni. Dari hasil penelitian diperoleh

gelatin dari kulit kambing sebanyak rc %.

Gelatin yang diperoleh , selanjutnya

dilakukan pengujian terhadap ltoufitu,

gelatin meliputi organoleptis,, identifikasi,

kelarutan, dan kekentalannya.
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Tabel2. Hasil Uji Kualitas Gelatin dari Kulit Kambing dan Gelatin yang ada di
pasaran

Pemeriksaan Pustaka
Gelatin yang ada Gelatin Kulit

1. Organoleptis

a. Bentuk

b. Bau

c. Warna

Lembaran, kepingan,

serbuk kasar/halus

Tidak berbau

Tidak berwarna atau

kekuningan

Tidak berasa

Terjadi kekeruhan

Terbentuk endapan

kuning

di

Serbuk kasar

Agak berbau

kaldu

Kuning pucat

Tidak berasa

Terjadi kekeruhan

Terbentuk

endapan kuning

Kepingan

Agak berbau

kaldu

Kuning pucat

Tidak berasa

Terjadi kekeruhan

Terbentuk

endapan kuning

d.

2.

a.

Rasa

Identifftasi
2 ml larutan

gelatin 5Yo+2
ml larutan

tannin 5 %

2 ml larutan

gelatin 5o/o+2
ml HCI 5o/o+2
ml larutan

KzCrzh5 Yo

Kelarutan

Air panas

Air dingin

Etanol
HCI

Kloroform
Eter

J.

a.

b.

c.

d.

e.

f.

Larut

Tidak larut

Tidak larut

Larut

Tidak larut

Tidak larut

Larut

Tidak larut

Tidak larut

Larut

Tidak larut

Tidak larut

0,8442

Larut

Tidak larut

Tidak larut

Larut

Tidak larut

Tidak larut

0,6964

0,9892

1,0805

4. Kekentalan (Cp)

Konsenfiasi 5 %

KonsentrasiT,5 o

Konsenhasi l0o/o

Hasil penelitian yang telah dilakukan

terhadap uji kualitas granul,

didapatkan hasil sebagai berikut :

Tabel3. Hasil Uji Karakteristik Fisik Granul Parasetamol dengan Bahan Pengikat

Gelntin dari Kulit Kambing (5 o/o,7,5 o 
r l0 o/o) dan Gelatin yang ada di pasaran 57o

Pengujian Formula I Formula II Formula III Formula fV
3,00

.,lit

tn

rl

;u
i:-

M

!

-t

c

m

F

u

ud

MC (/o)

Kadff fines (%) 4,91

Waktu alir (detik) 5,33

Sudut diam (o) 33,93

3,20

4,17

5,26

32,93

3,33

2,95

4,93

31,37

3,07

3,92

5,12

29,76

,0r

lLI

Pengetapan(o/o) 5,67 3,00 2,33 2,67
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a di, Setelah dilakukan pemeriksaan

Lraiias granui, tahap seiaqfutnya a<iaiah

pengempaan ta'biet parasetamoi. Massa

granul dikempa menggunakan mesin

pencetak tabiet singie punch dengan bobot

per tablet 650 mg. 'l'ablet yang drhasrlkan

fairci 4.

Media Farmasi Indonesia ybi a No I

diperiksa kualitasnya meliputi pemeriksaan

terhaciap karai<teristik irsik tabiet yang

meiiputi keseragaman ukuran, keseragaman

bobot kekerasan, kerapuhan, waktu hancur,

penetapan kaciar cian ciisoiusi,

Disoiusi Tablet Parasetamoi dengan
Kamlrins (5 o/". 7.5 oA- l0 Y") den

Hasil -uji Karakteristik Fisik dan
Bahan Peneikat Gelatin dari Kulit- --o-_-__

Gelatin yang ada di pasaran 5 o/o

Pengulran Formuia I Formuia II Formuia III Formuia IV
Keccra oarvrqn lrlrrrrqn Inrrr\

Keseragaman bobot (mg)

Kekerasan (Kg)

Kerapuhan (%)

Waictu hancur i<ietik)
Penetapan kadar (o/o)

I-\ionl',oi 1o,/^\vrrvruer \ / u.,/,

0,45-1

654,6

6"40

a34
230

108,53
o/. A1
7Wr't L

0,453

652,9

6,90

a,29

275

143,97
n1 nr
7 L,VV

0,452

652,8

7,40

0,23

J8i
107,71
oa nt
oJrT I

4,452,

653,5

7.13

0,28

286

105,32
oa 4.1
7Z.rW I

kat
sl,h

Dari hpsil penelitian keseragaman

ukuran tabiet Parasetamoi dari masing-

masiag folmuia meaunjuici<an diameter

tablet yang sama dan ketebalan tablet yang

bervanasi ciengan berubairnya pengisian

die. Keseragaman ukuran tablet mastng-

masing formula memenuhi syarat,

Farmakope In<ionesia III Hai ini

disebabkan karena keempat tbrmula

mempunyai waktu alir yang baik, sehingga

pengisian ciie pada waktu pencetakan tabiet

akan konstan dan drdapatkan tablet dengan

variasi ukuran yang kecil.

Keseragam4n lobot <iipengaruhi

oieh sitat aiir granui. Granui dengan sitat

alir yang bagus (freeflowing) akan mengisi

punch bawah dengan volume dan kecepatan

konstan sehingga menghasiikan tabiet

<iengan bobot yang seragam. Keempat

formula mempunyai granul dengan sifat alir

yang bagus sehingga bobot yang ciihasiikan

seragam. I)an hasrl perhrtungan SPSS

Anava satu jalan, didapatkan hasil tidak ada

perbeciaan yang bermai<na pacia

keseragaman bobot tabiet pada mastng-

masing formula . Dimana nilai signifikansi

sebesar A,:2o9 ( > u,05 ).

Kekerasan tablet drpengaruhr oleh

jenis dan konsentrasi bahan pengikat, bahan

penghancur, karaicteristik fisik granui cian

tekanan aiat pencetak. Pemngkatan jumiah

bahan pengikat akan meningkatkan
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kekerasan tablet meskipun saat pencetakan

diberikan tekanan yang sama. Semakin

besar tekanan saat pentabletan maka akan

meningkatkan kekerasan tablet.

Berdasarkan hasil penelitian tablet formula

m mempunyai kekerasan yang paling

besar. Hal ini dikarenakan konsentrasi

bahan pengikat yang digunakan pada tablet

formula III paling tinggi. Konsentrasi

bahan pengikat yang tinggi dapat

meningkatkan daya ikat antar partikel

serbuk untuk membenhrk granul dan

meningkatkan daya ikat antar granul

menjadi tablet, sehingga tablet yang

dihasilkan lebih kompak. Pengaruh tekanan

saat pengempaan tidak ada karena tekanan

yang digunakan untuk mengempa Sanul

keempat formula sama dan konstan.

Dari hasil perhitungan SPSS Anava satu

jalan menunjukkan antara formula I dan

formula II , formula I dan formula III,

formula I dan formula IV, serta formula II

dan formula III terdapat perbedaan yang

signifikan. Hal ini berarti adanya pengaruh

konsentrasi pengikat terhadap kekerasan

tablet.

Kerapuhan merupakan parameter

ketahanan tablet terhadap kehilangan berat

dan berperan dalam menjaga tablet agar

dapat bertatran terhadap kerusakan dalam

penanganan, pengemasan, transportasi dan

penyimpanan. Kerapuhan tablet

dipengaruhi oleh ikatan antar granul pada

permukaan tablet dan kekerasan tablet.

320

Berdasarkan hasil penelitian tablet formula

III mempunyai kerapuhan yang paling kecil

dari tablet formula lain. Hal ini karena

tablet formula III mempunyai kekerasan

yang paling tinggi, sedangkan tablet

formula I mempunyai kerapuhan paling

tinggi karena kekerasan tabletnya paling

rendah. Dari hasil perhitungan SPSS Anava

satu jalan, didapatkan hasil tidak ada

perbedaan yang bermakna pada kerapuhan

tablet pada masing-masing formula, dimana

nilai signifikansi sebesar 0,074 ( > 0,05 ).

Waktu hancur adalah waktu yang

diperlukan suatu tablet untuk hancur

menjadi granul atau partikel penyusunnya.

Berdasarkan hasil penelitian tablet formula

III mempunyai waktu hancur yang paling

lamq karena tablet formula III mempunyai

kekerasan yang paling tinggi. Kekerasan

yang tinggi menyebabkan porositas yang

rendah. Hal ini menyulitkan air masuk ke

dalam tablet untuk memecah ikatan antar

granul, sehingga tablet memerlukan waktu

lama untuk hancur menjadi partikel

penyusunnya.

Dari hasil perhitungan SPSS Anava

satu jalan hasil uji Mann-Witney

menunjukkan antara formula I dan formula

m signifikan. Hal ini berarti adanya

pengaruh konsentasi bahan pengikat

terhadap waktu hancur tablet.

Penetapan kadar tablet parasetamol

dilahkan dengan metode spektrofotometri

uv. Hal ini karena parasetamol mempunyai

5
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rmula

;kecil

larena

)rasan

tablet

.laling

paling

{nava

r ada

puhan

imana

s).

yang

mnya.

rrmula

paling

lunyai

erasan

yang

;uk ke

antar

waktu

artikel

Anava

hitney

rrmula

rdanya

ngrkat

gugus kromofor yang dapat memberikan

rrdpan sehingga dapat terbaca pada

spekrofotometer uv. Berdasarkan hasil

penelitian tablet formula I mempunyai

kadar sebesar 108,53 o/o, formula Il103,97

o'o. formula III 105,71 o/o dan formula IV

105,32 %. Hasil ini memenuhi persyaratan

Farmakope Indonesia yaitu tablet

parasetamol mengandung Parasetamol tidak

kurang dari 90,0 % d$ tidak lebih dari

110,0 a/o.

Dari hasil perhitungan SPSS Anava

satu jalan, didapatkan hasil tidak ada

perbedaan yang bermakna pada penetapan

kaAar tablet pada masing-masing formula,

dimana nilai signifikansi sebesar 0,278 (>

0,05 ).

Uji disolusi pada penelitian ini

menggunakan media dapar fosfat, alat

1'ang digunakan tipe 2 (cara dayung). Uji

ini perlu dilakukan untuk memberikan

jaminan bahwa partikel granul akan

melepas zat al<tif dalam larutan dengan

kecepatan melarut yang cukup. Faktor yang

berpengaruh terhadap disolusi tablet adalah

kekerasan tablet. Tablet dengan kekerasan

yang rendatr memerlukan waktu yang

singkat untuk hancur manjadi partikel

penyusunnya sehingga zat aktrf yang larut

menjadi besaro demikian pula sebaliknya.

Berdasarkan hasil penelitian tablet

forrrula I mempunyai persen disolusi yang

paling tlnggi. Hal ini disebabkan karena

tablet formula I menggunakan bahan

Media Farma.yi Indonesia Yol 4 No I

pengikat dengan konsentrasi yang paling

rendatr, sehingga tablet yang dihasilkan

mempunyai kekerasan dan wakru hancur

yang paling rendah dibanding formula lain.

Dari hasil perhitungan SPSS Anava satu

jalan hasil uli Mann-Whitney memrfiukkan

arfiara formula I dan formula III serta

fonnula III dan fomrula IV signifikan. Hal

ini berarti adanya pengaruh konsentrasi

bahan pengikat terhadap disolusi tablet.

SIMPTILAI\

1. Gelatin dari kulit kambing (Ovis aries

L.) dapat dipergunakan sebagai batran

pengikat dalam pembuatan tablet

parasetamol.

2. Gelatin dari kulit kambing yang

digunakan sebagai bahan pengikat

berpengaruh tidak signifikan terhadap

keseragaman ukuran, keseragaman

bobot, kerapuhan, dan penetapan kadar

tetapi berpengaruh signifikan terhadap

kekerasan, waktu hancur dan disolusi

tablet parasetamol.

SARAN

1. Perlu dilakukan penelitian depgan

metode lain untuk mendapatkan gelatin

dari kulit kambing dengan kualitas yang

lebih baik dan dilahkan uji-uji yang

lengkap untuk gelatin yang diperoleh.

2. Perlu diteliti lebih lanjut mengenai

karakteristik fisik dan disolusi tablet

parasetamol setelatr masa penyimpanan

dalam jangka waktu tertentu karena

:tamol

ometri

runyai
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